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Abstract

Data management at the "Wiwik Indriani” Midwife Clinic is still done manually, impacting the
efficiency of health services. This community service activity aims to optimize data management by
implementing a web-based information system. The system development process is carried out through several
stages: observation and identification of problems, solutions, needs and system development, socialization, and
assistance. The implementation results show an increase in data management time efficiency of up to 84%,
with improvements in data management aspects such as accuracy, security, ease of access, and integration.
Implementing this technology is expected to be a long-term solution in data management that can be adopted
in the health sector. In addition, this activity also shows how technology can be applied in the context of
optimizing data management in health services, thus providing opportunities to expand development and
contributions in other sectors.
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Abstrak

Pengelolaan data di Klinik Bidan "Wiwik Indriani” masih dilakukan secara manual, yang berdampak
pada efisiensi layanan kesehatan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pengelolaan
data melalui penerapan sistem informasi berbasis web. Proses pengembangan sistem dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu observasi dan identifikasi masalah, penentuan solusi, identifikasi kebutuhan dan
pengembangan sistem, serta sosialisasi dan pendampingan. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan
efisiensi waktu pengelolaan data hingga 84%, dengan peningkatan pada aspek manajemen data seperti
akurasi, keamanan, kemudahan akses, dan integrasi. implementasi teknologi ini diharapkan dapat menjadi
solusi jangka panjang dalam pengelolaan data yang bisa diadopsi pada sektor kesehatan. Selain itu, kegiatan
ini juga menunjukkan bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam konteks optimalisasi pengelolaan data
pada layanan kesehatan, sehingga memberikan peluang untuk memperluas pengembangan dan kontribusi di
sektor lain.

Kata kunci: layanan kesehatan, optimalisasi, pengelolaan data, sistem informasi

1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi informasi telah menjadi faktor penting dalam mendukung
transformasi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di era digital. Teknologi informasi
memungkinkan UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat pengelolaan
data, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam berbagai bidang usaha
seperti layanan kesehatan. Teknologi ini dapat membantu usaha dalam bidang kesehatan untuk
mengelola data pasien dengan lebih baik, dan mendukung penyedia layanan dalam memberikan
keputusan berbasis data, serta meningkatkan kualitas pelayanan (Martinez-Pelaez dkk., 2023;
Verhoef dkk., 2021). Sebuah studi menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi di sektor
kesehatan dapat meningkatkan efisiensi kerja, kualitas layanan, kepuasan pasien hingga
mengurangi biaya operasional (Hadi Putra & Santoso, 2020; Stoumpos dkk., 2023; Wanti dkk,,
2023; Yuwono dkk., 2024).
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Dalam beberapa tahun terakhir, pemanfaatan teknologi di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama pada sektor usaha kecil. Raharjo dkk. (2024) mengungkapkan
bahwa rendahnya literasi digital di Indonesia menjadi salah satu tantangan utama dalam
mengintegrasikan teknologi informasi secara efektif. Data dari Kementerian Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia menunjukkan bahwa tingkat literasi digital UMKM di Indonesia
masih berada pada angka 38,7 persen. Menurut Anatan & Nur (2023), angka ini menggambarkan
perlu adanya peningkatan pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan digital untuk membantu
pelaku UMKM dalam mengembangkan usahanya. Selain itu, indeks literasi digital nasional
tercatat berada pada angka 3,54 dari skala 5 yang mencerminkan adanya perbedaan tingkat
literasi di berbagai wilayah. Salah satu wilayah dengan indeks di bawah rata-rata nasional adalah
Kalimantan Selatan yang hanya mencapai 3,48. Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan dalam
penguasaan teknologi di daerah tersebut. Kesenjangan ini mampu memperlambat integrasi
teknologi dalam operasional sehari-hari, sehingga menghambat kemampuan dalam memberikan
layanan yang lebih efisien dan akurat kepada masyarakat.

Sementara itu, tantangan literasi digital juga berkaitan erat dengan kesiapan teknologi di
layanan kesehatan di Indonesia. Menurut Aisyah dkk. (2024), secara keseluruhan tingkat
kesiapan teknologi informasi masih berada pada tingkat antara dasar dan baik, dengan skor rata-
rata keseluruhan sebesar 2,74 pada skala 1 hingga 5. Skor ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penyedia layanan kesehatan, khususnya praktik kesehatan mandiri dan klinik kecil, masih berada
dalam tahap awal dalam memanfaatkan teknologi untuk pengelolaan data dan efisiensi layanan.
Penilaian ini mengindikasikan bahwa kemampuan sumber daya manusia, perangkat lunak,
perangkat keras, dan infrastruktur masih memerlukan peningkatan signifikan untuk mencapai
tingkat kematangan teknologi yang lebih tinggi. Keterbatasan ini membuat banyak penyedia
layanan kesehatan kesulitan untuk mengadopsi sistem informasi secara optimal, seperti dalam
pengelolaan rekam medis, manajemen pasien, hingga komunikasi antarpegawai. Akibatnya,
layanan kesehatan sering kali menghadapi kendala efisiensi dan akurasi yang dapat berdampak
langsung pada kepuasan pasien.

Klinik Bidan “Wiwik Indriani” di Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan, menjadi contoh
nyata di mana teknologi masih belum dimanfaatkan secara optimal. Klinik ini menawarkan
berbagai layanan kesehatan penting bagi masyarakat, termasuk penundaan kehamilan Keluarga
Berencana (KB), konsultasi kehamilan, imunisasi bayi, persalinan, hingga perawatan bayi, dengan
rata-rata 15 pasien per hari dan hanya dibantu oleh 2 (dua) orang perawat. Beban kerja yang
tinggi ini menjadi tantangan besar karena sistem pengelolaan data masih bersifat konvensional
(manual). Klinik kesehatan ini masih mengelola data menggunakan buku jurnal. Proses ini
menciptakan berbagai potensi kendala dan permasalahan seperti inefisiensi operasional hingga
kurangnya aksesibilitas informasi yang memadai kepada masyarakat. Pencatatan manual
meningkatkan potensi kesalahan, baik dalam penulisan maupun pencarian data, yang dapat
berdampak langsung pada kecepatan dan kualitas pelayanan kepada pasien. Selain itu, dokumen
fisik seperti jurnal pelayanan dan buku pendaftaran memerlukan ruang penyimpanan tambahan,
yang seiring waktu dapat menjadi tidak terorganisir, menumpuk, dan sulit diakses kembali untuk
kebutuhan manajemen. Permasalahan lainnya adalah keterbatasan integrasi data antarjenis
pelayanan. Data pasien yang tersebar di berbagai jurnal, seperti buku pelayanan imunisasi dan
persalinan, tidak dapat dengan mudah dihubungkan untuk memberikan informasi yang
menyeluruh tentang riwayat medis pasien. Hal ini tidak hanya menghambat proses pelayanan,
tetapi juga menyulitkan klinik dalam menganalisis tren kesehatan pasien secara keseluruhan atau
merencanakan peningkatan layanan. Selain itu, minimnya jumlah sumber daya manusia di klinik
tersebut juga memungkinkan terjadinya inefisiensi layanan kepada pasien. Dalam situasi seperti
ini, perlu adanya penerapan teknologi yang diiringi dengan literasi digital penggunanya untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat (Diaz-Arancibia dkk., 2024; Plekhanov dkk., 2023; Xicang
dkk., 2024). Upaya ini mampu menciptakan peluang untuk penerapan teknologi yang lebih luas
dan berkelanjutan.
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Berbagai studi telah menunjukkan bahwa penerapan teknologi seperti sistem informasi
berbasis web di sektor kesehatan yang dapat memberikan manfaat yang signifikan dalam
mengatasi tantangan pengelolaan data. Teknologi ini mampu menyederhanakan integrasi data
antarjenis layanan, meningkatkan efisiensi kerja, serta memastikan akurasi dan keamanan data
pasien, sehingga klinik dapat memberikan pelayanan yang lebih baik dalam konteks layanan
kesehatan (Malaquias & Filho, 2021; Tummers dkk. 2021). Selain itu, Wanti dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan -efisiensi
pencatatan data, mempercepat proses administrasi, serta meningkatkan akurasi laporan
rekapitulasi medis. Sistem ini juga memastikan keamanan data dengan fitur enkripsi yang
melindungi informasi sensitif dari akses tidak sah. Hal ini relevan dengan kebutuhan Klinik Bidan
“Wiwik Indriani,” yang masih bergantung pada pencatatan manual sehingga berisiko mengalami
kesalahan dan kehilangan data. Beberapa studi di sektor usaha kecil juga menunjukkan bahwa
penerapan sistem informasi pada usaha kecil dapat meningkatkan kecepatan pengelolaan data,
memungkinkan integrasi antarproses, dan memperbaiki daya saing usaha (Hadi Putra & Santoso,
2020; Maslim dkk., 2020; Omrani dkk., 2024; Yusuf, Hastuti, dkk., 2024; Yuwono dkk., 2024).
Dalam konteks bisnis yang lebih luas, Anggita (2023) serta Yusuf, Saputra, dkk. (2024)
menegaskan bahwa sistem informasi adalah komponen kunci untuk meningkatkan kualitas
manajemen, termasuk efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis data. Awotayo
(2020) juga menekankan bahwa usaha yang tidak mengadopsi sistem informasi berisiko
kehilangan daya saing, yang relevan untuk sektor kesehatan mandiri seperti klinik bidan.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, kegiatan ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem informasi berbasis web yang dapat mengatasi kendala pengelolaan
data di Klinik Bidan Wiwik Indriani. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi,
akurasi, keamanan, kemudahan akses, dan integrasi. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
mampu memberikan kontribusi pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan literasi
digital dan layanan kesehatan yang lebih baik. Hal ini mengacu pada studi yang dilakukan oleh
Nurcahyawati dkk (2020) yang mengungkapkan bahwa pentingnya pendampingan dalam
implementasi sistem informasi. Studi lainnya juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
teknologi tidak hanya bergantung pada sistem itu sendiri, tetapi juga pada edukasi dan pelatihan
pengguna (Singh dkk., 2024; Sukathong dkk., 2021; Vera dkk., 2018). Oleh karena itu, kegiatan ini
mencakup pendampingan yang melibatkan staf klinik secara aktif agar dapat memahami alur
penggunaan sistem informasi..

2. TINJAUAN PUSTAKA
Penerapan Sistem Informasi di Sektor Kesehatan

Penerapan sistem informasi telah menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan
efisiensi dan kualitas layanan di berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Malaquias & Filho
(2021) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi di sektor kesehatan dapat meningkatkan
efisiensi kerja, kualitas layanan, kepuasan pasien hingga mengurangi biaya operasional. Selain itu,
sistem ini memungkinkan kemudahan akses dari jarak jauh oleh pengguna, mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik. Ammenwerth dkk. (2020) juga menekankan pentingnya
sistem kesehatan berbasis elektronik (e-Health) dalam meningkatkan kualitas dan efisiensi
perawatan. Studi ini menemukan bahwa teknologi tersebut dapat menekan biaya administrasi,
memperbaiki kualitas pelayanan, serta memfasilitasi model baru dalam pemberian layanan
kesehatan. Sementara itu, Tummers dkk. (2021) juga mengungkapkan bahwa sistem manajemen
informasi pasien berbasis web memungkinkan komunikasi yang lebih efektif di bidang perawatan
kesehatan, sekaligus memberikan layanan dengan kualitas yang efisien. Sistem informasi dalam
sektor kesehatan juga berperan penting dalam kolaborasi multidisiplin antara manusia dan
teknologi. Steil dkk. (2019) menunjukkan bahwa sistem informasi mendukung kolaborasi antara
berbagai disiplin ilmu dengan kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik. Selain itu,
Nyangena dkk. (2021) menggarisbawahi bahwa kemampuan sistem informasi dalam
memfasilitasi pertukaran informasi yang lancar dalam konteks layanan kesehatan modern.
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Manfaat Teknologi dalam Manajemen Data

Penerapan teknologi dalam manajemen data telah membawa perubahan signifikan di
berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Namun, masih banyak layanan kesehatan yang
mengelola data secara manual seperti buku yang berpotensi menimbulkan permasalahan.
Penggunaan buku sebagai alat utama pencatatan data menyebabkan pengelolaan data menjadi
tidak optimal, menumpuknya dokumen fisik, serta menimbulkan inefisiensi dalam pengolahan
informasi. Studi dari Omrani dkk. (2024) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi seperti
sistem informasi mampu mengurangi waktu dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
menganalisis data, sehingga mempercepat pengelolaan hingga pengambilan keputusan pada
pelaku usaha. Sistem informasi dapat mempercepat proses pengelolaan data, serta
memungkinkan integrasi antarproses yang mendukung koordinasi yang lebih baik di berbagai
aspek bisnis (Yuwono dkk., 2024).

Anggita (2023) menyatakan bahwa teknologi seperti sistem informasi adalah salah satu
komponen yang dapat meningkatkan kualitas manajemen data. Penerapan teknologi ini
mendukung efisiensi operasional melalui berbagai proses, serta memberikan dasar untuk
pengambilan keputusan berbasis data (Leonardo & Wiratama, 2023). Sementara itu, beberapa
studi menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam manajemen data akan memberikan
dampak yang signifikan dalam berbagai aspek seperti efisiensi (Tashtoush, 2021; Varmus dkk.,
2024), akurasi (Paula Monteiro dkk. 2022), kemudahan akses (Kraus dkk., 2021), keamanan
(Shojaei dkk., 2024), dan integrasi (Kolasa dkk., 2020), sehingga memungkinkan pelaku usaha
untuk merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Hal ini juga didukung oleh Kraus dkk
(2021) yang mengemukakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam manajemen data pada usaha
kecil membantu dalam pengambilan keputusan yang bersifat strategis dan tepat sasaran.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan
mulai dari survei dan observasi hingga pendampingan penggunaan sistem informasi. Alur
tahapan tersebut disajikan pada Gambar 1.

Observasi ke Klinik Bidan Menentukan Solusi

A4

Identifikasi Permasalahan

A4

TAHAP
AWAL

Identifikasi Kebutuhan Sistem Informasi < Pembuatan Sistem Informasi berbasis Web

TAHAP
ANTARA

Y

Pendampingan Penggunaan Sistem Informasi Sosialisasi Ruang Lingkup Sistem Informasi

TAHAP
AKHIR

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Observasi ke Klinik Bidan

Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian ini diawali dengan melakukan observasi langsung di
Klinik Bidan "Wiwik Indriani" di Kota Banjarbaru seperti yang disajikan pada Gambar 2. Observasi
ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi oleh usaha layanan
kesehatan ini, terutama dalam pengelolaan data pasien dan administrasi. Selain itu, observasi ini
juga melibatkan pemilik dan staf klinik dalam diskusi untuk mendapatkan permasalahan
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langsung yang dihadapi, alur kerja yang berjalan, serta kebutuhan yang diperlukan dalam
peningkatan layanan kesehatan.

Gambar 2. Layanan Kesehatan Klinik Bidan “Wiwik Indriani”

Sementara itu, hasil observasi menemukan bahwa klinik ini masih mengalami sejumlah kendala
dalam pengelolaan data. Salah satu permasalahan utama yang ditemukan adalah pencatatan data
pasien yang masih dilakukan secara manual menggunakan buku jurnal, yang mencakup jurnal
pendaftaran, jurnal pelayanan, dan jurnal persalinan. Proses manual ini menyebabkan berbagai
kendala, seperti keterlambatan dalam pencarian informasi, potensi kesalahan pencatatan, dan
ketidakkonsistenan dalam penyimpanan data. Selain itu, kondisi pencatatan manual
menimbulkan risiko keamanan data yang signifikan. Hal ini juga disampaikan oleh pemilik dan
staf klinik bahwa dokumen fisik seperti buku manual seringkali mengalami kerusakan hingga
kehilangan. Observasi juga menemukan bahwa keterbatasan akses data menjadi tantangan lain
yang dihadapi pemilik dan staf klinik. Data yang tersimpan dalam bentuk fisik hanya dapat diakses
di lokasi tertentu, sehingga membatasi fleksibilitas staf dalam memberikan pelayanan yang cepat
dan responsif.

Identifikasi Permasalahan

Tahapan selanjutnya yaitu identifikasi permasalahan berdasarkan hasil observasi sebelumnya.
Identifikasi permasalahan merupakan langkah penting dalam menganalisis akar penyebab yang
menghambat efektivitas pengelolaan data di klinik bidan. Identifikasi permasalahan tersebut
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Identifikasi Permasalahan

No. Kondisi saat ini Kondisi ideal yang diharapkan

1 Pengelolaan data masih belum efisien Pengelolaan data pasien lebih cepat dan efisien,
karena masih menggunakan buku jurnal, dengan kemampuan untuk melakukan pencarian
yang membutuhkan waktu lebih lama dan analisis data secara cepat dan akurat.
dalam pencatatan dan pencarian informasi
pasien.

2 Penggunaan buku jurnal rentan terhadap Mengurangi kesalahan dalam pengelolaan data
kesalahan pencatatan, penghapusan, dan melalui sistem yang lebih terorganisir dan mudah
kehilangan data yang dapat mempengaruhi diakses, sehingga data lebih akurat dan aman.
akurasi informasi.

3  Penggunaan buku jurnal berisiko Menyediakan keamanan data yang lebih tinggi
kehilangan atau rusak, terutama bila tidak untuk menjaga data pasien dari risiko kehilangan
disimpan dengan baik. atau kerusakan.
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No. Kondisi saat ini Kondisi ideal yang diharapkan

4  Akses data terbatas pada lokasi klinik Akses data dapat dilakukan secara mudah dan
karena data disimpan dalam buku fisik, cepat, termasuk dari jarak jauh, untuk mendukung
yang membatasi fleksibilitas staf dalam pelayanan yang lebih responsif.
mengakses informasi.

5 Data belum terintegrasi dengan aspek Data terintegrasi dengan aspek manajemen lainnya,
manajemen lain, sehingga sulit untuk sehingga informasi dapat diakses secara
melihat gambaran keseluruhan data yang menyeluruh dan  mendukung pengambilan
komprehensif. keputusan Kklinis.

Berdasarkan Tabel 1, terdapat lima permasalahan utama dalam pengelolaan data di Klinik Bidan.
Permasalahan pertama adalah rendahnya efisiensi pengelolaan data akibat penggunaan buku
jurnal secara manual. Proses pencatatan dan pencarian informasi pasien membutuhkan waktu
lebih lama, yang menghambat alur kerja klinik dan berpotensi menurunkan kualitas layanan
karena keterlambatan dalam mengakses informasi yang dibutuhkan. Permasalahan kedua
berkaitan dengan akurasi pencatatan data, di mana penggunaan buku jurnal rentan terhadap
kesalahan dalam penulisan, penghapusan, atau kehilangan data. Permasalahan ketiga adalah
risiko keamanan data terkait buku jurnal yang digunakan secara fisik yang memiliki potensi tinggi
untuk mengalami kerusakan atau kehilangan. Permasalahan keempat terkait aksesibilitas data,
karena penyimpanan data dalam bentuk fisik di lokasi klinik membatasi fleksibilitas staf dalam
mengakses informasi, dan menghambat responsivitas layanan yang dapat diberikan kepada
pasien. Permasalahan kelima adalah kurangnya integrasi data dengan aspek manajemen lainnya,
di mana pencatatan manual tidak memungkinkan pengelolaan data yang terintegrasi secara
menyeluruh. Hal ini menyulitkan staf klinik untuk memperoleh gambaran yang komprehensif
terkait informasi pasien dan operasional klinik. Secara umum, permasalahan-permasalahan ini
mencakup 5 (lima) aspek utama yaitu efisiensi pengelolaan data, akurasi pencatatan, keamanan
data, aksesibilitas, dan integrasi dengan sistem manajemen lainnya.

Menentukan Solusi

Berdasarkan hasil observasi dan identifikasi permasalahan, langkah selanjutnya adalah
menentukan solusi yang tepat untuk mengatasi kendala dalam pengelolaan data di Klinik Bidan.
Proses penentuan solusi ini dilakukan melalui diskusi dengan pemilik klinik dan staf, sehingga
dapat memastikan bahwa solusi yang diusulkan sesuai dengan kebutuhan. Solusi yang diusulkan
adalah pengembangan Sistem Informasi berbasis web untuk mengoptimalkan pengelolaan data.
Sementara itu, beberapa studi juga menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis
web dalam pengelolaan data mampu memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aspek
seperti efisiensi (Tashtoush, 2021; Varmus dkk. 2024), akurasi (Paula Monteiro dkk. 2022),
kemudahan akses (Kraus dkk., 2021), keamanan (Shojaei dkk., 2024), dan integrasi (Kolasa dkk.,
2020). Solusi ini juga dirancang dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen data yang
mencakup efisiensi, akurasi, keamanan, kemudahan akses, dan integrasi.

Identifikasi Kebutuhan Sistem Informasi

Setelah menentukan solusi berupa pengembangan sistem informasi, tahap selanjutnya adalah
melakukan identifikasi kebutuhan sistem. Identifikasi ini bertujuan untuk memahami aspek-
aspek yang diperlukan oleh Klinik Bidan secara menyeluruh. Menurut Atoum dkk (2021),
identifikasi kebutuhan sistem menjadi proses yang menjamin kesesuaian antara fitur sistem yang
dikembangkan dengan kebutuhan operasional. Kebutuhan sistem informasi dikelompokkan
menjadi dua kategori utama, yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional.
Kebutuhan fungsional mencakup fitur-fitur yang harus ada dalam sistem, seperti pencatatan data
pasien, pengelolaan riwayat pelayanan, pencarian informasi secara cepat, serta pelaporan
administrasi yang terstruktur. Sedangkan, kebutuhan non-fungsional mencakup aspek yang
mendukung operasional sistem, seperti efisiensi, keamanan data, kecepatan akses, skalabilitas,
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dan kemudahan penggunaan. Identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2.Identifikasi Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional

Kebutuhan Fungsional Kebutuhan Non Fungsional
Terdapat 4 pengguna (user) yaitu Admin, Bidan, Perawat, dan Sistem informasi memenuhi prinsip
Pasien. manajemen data yaitu efisien.

Admin dapat mengelola data pengguna (bidan, perawat, dan Sistem informasi memenuhi prinsip
pasien) dan data layanan klinik bidan. manajemen data yaitu akurasi.

Layanan klinik bidan terdiri dari penundaan Kkehamilan Sistem informasi memenuhi prinsip
Keluarga Berencana (KB), kehamilan, imunisasi, persalinan, manajemen data yaitu keamanan.
dan pengobatan.

Bidan dapat mengelola data perawat dan pasien. Sistem informasi memenuhi prinsip
manajemen data yaitu kemudahan
akses.

Perawat dapat mengelola data layanan klinik bidan. Sistem informasi memenuhi prinsip

manajemen data yaitu integrasi.

Pasien dapat melihat data layanan.

Pembuatan Sistem Infromasi berbasis Web

Tahap berikutnya adalah pembuatan sistem informasi berbasis web berdasarkan kebutuhan
fungsional dan non-fungsional. Sistem informasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman php
dengan framework Codelgniter 3, dan basis data MySQL. Pemilihan Codelgniter didasarkan pada
karakteristiknya yang memungkinkan pengembangan aplikasi berbasis web secara efisien dan
mudah diimplementasikan. Menurut Sismadi dkk (2022), framework ini memiliki struktur yang
sederhana, sehingga pengembangan sistem dapat dilakukan dengan cepat. Codelgniter juga
dikenal ringan dan fleksibel, sehingga dapat berjalan dengan baik meskipun sumber daya sistem
terbatas. Hal ini sangat relevan untuk kebutuhan klinik yang mengutamakan efisiensi dalam
pengelolaan data tanpa memerlukan infrastruktur teknologi yang kompleks. Sedangkan,
penggunaan MySQL didasari karena keunggulannya dalam hal kecepatan akses, skalabilitas, dan
kompatibilitas dengan berbagai platform pengembangan. MySQL mampu menangani jumlah data
yang besar secara efisien, yang sangat penting untuk mengelola data pasien dan administrasi
klinik dalam jangka panjang. Sementara itu, gambaran umum alur pengguna sistem informasi
berbasis web yang terdiri dari 4 (empat) pengguna yaitu admin, bidan, perawat, dan pasien.

Sistem informasi berbasis web yang dirancang memiliki alur penggunaan yang disesuaikan
dengan empat pengguna sesuai dengan fungsionalitasnya masing-masing, yaitu Admin, Bidan,
Perawat, dan Pasien. Proses dimulai dengan setiap pengguna melakukan login menggunakan
username dan password. Jika login berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard
sesuai peran masing-masing. Bagi Admin, dashboard memberikan akses penuh untuk mengelola
data pengguna, pasien, pegawai, dan layanan kesehatan. Sementara itu, Bidan memiliki akses yang
lebih terbatas, dengan fokus pada pengelolaan data pasien dan pegawai. Sedangkan, Perawat
menggunakan sistem untuk mengelola data pasien dan layanan klinik. Perawat dapat mencatat
data terkait pelayanan kesehatan, seperti riwayat pemeriksaan dan penanganan pasien, untuk
memastikan layanan berjalan efisien. Di sisi lain, Pasien memiliki akses untuk melihat dan
mengelola data pribadi melalui menu pasien. Fitur ini dirancang agar pasien dapat memantau
informasi seperti riwayat kunjungan dan data identitas.
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Sosialisasi Ruang Lingkup Sistem Informasi

Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi yang dilaksanakan untuk memperkenalkan sistem
informasi berbasis web kepada seluruh pengguna, serta memberikan informasi mengenai cara
mengoperasikan fitur-fitur utama yang tersedia. Selain itu, sosialisasi ini melibatkan masyarakat
sebanayak 3 (tiga) orang sebagai pasien dari Klinik Bidan. Sosialisasi menjadi langkah yang
penting karena keberhasilan implementasi sistem sangat bergantung pada sejauh mana pengguna
memahami dan mampu menggunakan sistem dengan efektif.

Pendampingan Penggunaan Sistem Informasi

Setelah tahap sosialisasi selesai, tahap selanjutnya adalah pendampingan penggunaan sistem
informasi yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat dioperasikan secara optimal.
Pendampingan ini bertujuan untuk memberikan dukungan berkelanjutan, baik dalam hal
pelatihan lanjutan maupun bantuan teknis agar mampu mengatasi kendala yang mungkin muncul
selama proses implementasi sistem. Sesi pelatihan tambahan diselenggarakan untuk
memperdalam pemahaman pengguna terkait fitur-fitur spesifik yang lebih kompleks. Selain itu,
dukungan teknis diberikan secara langsung untuk menangani masalah operasional yang mungkin
terjadi, seperti kesalahan input data atau kendala dalam navigasi sistem. Kegiatan ini juga
dilengkapi dengan penyusunan buku panduan (manual) sebagai referensi bagi pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Fungsionalitas Sistem Informasi

Sistem informasi berbasis web dirancang dengan mengutamakan aspek kemudahan
penggunaan dan fungsionalitas sesuai dengan peran setiap pengguna. Gambaran fungsionalitas
sistem disajikan di bawah ini yang mencakup peran dan aksesibilitas masing-masing pengguna.

1) Halaman Awal Pengguna

Bidan Wiwik Indriani HOME  LOGIN

PRAKTIK BIDAN MANDIRI

WIWIK INDRIANI
Buka setiap hari senin - sabtu pukul 16.00 - 21.00 WITA|

Gambar 3. Halaman Awal Pengguna

Halaman awal sistem menampilkan informasi dasar klinik, seperti nama klinik, jadwal
layanan, serta navigasi menuju fitur-fitur sistem. Desain halaman ini dibuat sederhana dan
informatif, bertujuan untuk memudahkan pengguna, khususnya pasien, dalam mengenali
identitas klinik dan mengakses layanan yang tersedia.
2) Dashboard Admin

Dashboard admin merupakan pusat kendali sistem yang dapat memantau jumlah pasien,
data pegawai, serta layanan yang tersedia. Selain itu, fitur untuk menambahkan,
memperbarui, atau menghapus pengguna disediakan agar pengelolaan data klinik lebih
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efisien dan terstruktur. Dashboard ini mendukung peran admin dalam mengelola sistem
secara menyeluruh.

3) Dashboard Perawat
Dashboard ini memberikan akses kepada perawat untuk mengelola data layanan pasien,
seperti mencatat riwayat pemeriksaan dan layanan yang diberikan. Fitur ini membantu
perawat bekerja lebih cepat dan akurat dalam mencatat informasi pasien. Selain itu,
perawat dapat mencatat, memperbarui, dan memantau informasi terkait pelayanan
pasien, seperti jadwal perawatan dan riwayat layanan.

4) Dashboard Bidan
Bidan memiliki akses untuk memantau, menambahkan, atau memperbarui informasi
pasien yang menjadi tanggung jawabnya. Integrasi data antarbidang layanan, seperti
catatan pemeriksaan dan persalinan, mempermudah bidan dalam mengakses informasi
secara komprehensif. Hal ini mengatasi keterbatasan sistem manual sebelumnya yang
sering kali menyulitkan pencarian data pasien.

5) Dashboard Pasien
Dashboard pasien memberikan akses ke informasi pribadi, riwayat layanan, dan detail
layanan klinik yang telah diambil. Fitur ini memungkinkan pasien untuk memantau data
mereka secara mandiri, meningkatkan transparansi layanan kesehatan, dan memperkuat
kepercayaan terhadap klinik.

Sosialisasi dan Pendampingan dalam Implementasi Sistem Informasi Berbasis Web

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan sistem kepada pengguna serta memberikan
pemahaman mendalam terkait cara mengoperasikan fitur-fitur utama, seperti pengelolaan data
pasien, riwayat layanan, dan laporan administrasi. Kegiatan ini dihadiri oleh pemilik, dua staf
klinik, serta tiga pasien sebagai perwakilan dari masyarakat yang menjadi pengguna layanan.
Sementara itu, hasil dari kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa para peserta mampu
memahami fitur, fungsi, dan manfaat sistem informasi dengan baik. Hal ini ditunjukkan dari
tanggapan sala satu staf klinik yang menyampaikan bahwa:

"Sosialisasi ini sangat membantu kami dalam memahami sistem. Awalnya, kami khawatir tidak bisa
mengoperasikannya, tetapi setelah dijelaskan dan didampingi, kami merasa lebih paham
menggunakan sistem ini”

Selain sosialisasi, kegiatan pengabdian ini juga mencakup pendampingan penggunaan
sistem informasi. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan seluruh pengguna dapat
mengoperasikan sistem dengan optimal serta mengatasi kendala teknis yang mungkin muncul
selama implementasi awal. Pendampingan dilakukan melalui sesi pelatihan tambahan yang
menekankan pemahaman lebih mendalam mengenai fitur-fitur kompleks, seperti pencatatan
riwayat pasien dan data layanan. Selain itu, kegiatan ini juga menyusun buku panduan (manual)
yang berisi petunjuk langkah-langkah operasional penggunaan sistem. Buku panduan ini
diharapkan menjadi referensi praktis bagi pengguna dalam mengatasi permasalahan dasar terkait
penggunaan sistem informasi.
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BUKU MANUAL
PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI
PENGELOLAAN DATA PADA KLINIK BIDAN
“WIWIK INDRIANT®

Gambar 4. Sosialisasi dan Pendampingan

Sementara itu, hasil pendampingan ini mendapatkan respons positif dari pengguna khususnya
pemilik klinik dan staf. Pemilik klinik menyampaikan bahwa penerapan sistem informasi ini telah
menggantikan metode pencatatan manual yang sebelumnya memakan waktu dan rawan
kesalahan. Pemilik klinik menyampaikan bahwa:

"Pendampingan ini sangat membantu staf kami dalam beradaptasi. Dukungan teknis juga membuat
kami lebih siap dalam menghadapi masalah kecil, sehingga operasional klinik tetap berjalan lancar”

Tahapan sosialisasi dan pendampingan merupakan bentuk dukungan dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem informasi berbasis
web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani". Melalui kedua kegiatan ini, seluruh pengguna diberikan
pemahaman menyeluruh tentang cara operasional sistem, termasuk pemanfaatan berbagai fitur
pengelolaan data pasien dan layanan kesehatan. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa salah
satu pengguna yaitu staf klinik mampu menguasai penggunaan sistem dengan baik, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan efisiensi proses kerja, akurasi pencatatan data, dan
kecepatan pelayanan.

Dampak Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem Informasi

Evaluasi dampak ini dilakukan dengan membandingkan situasi sebelum dan sesudah
penerapan sistem informasi berbasis web, baik dari segi pemenuhan prinsip manajemen data
maupun dampak sosial kepada masyarakat yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Evaluasi Dampak Sebelum dan Sesudah Implementasi Sistem Informasi

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi
Pemenuhan Pengelolaan data dilakukan secara Data lebih terorganisir, akurat, dan
Prinsip manual menggunakan buku jurnal, efisien dengan pengurangan waktu
Manajemen Data sehingga rentan terhadap kesalahan, pencarian serta adanya integrasi antar
yang baik keterlambatan pencarian data, dan jenis layanan.

belum terintegrasi dengan baik.
Dampak Sosial Kualitas layanan cenderung rendah Layanan menjadi lebih cepat, responsif,

akibat keterlambatan dan kurangnya
transparansi dalam penyimpanan serta
pencatatan data.

dan transparan, meningkatkan kepuasan
pasien. Selain itu, sistem mendukung
peningkatan literasi digital staf klinik dan
efisiensi operasional.

Pada aspek pemenuhan prinsip manajemen data, pengelolaan data di Klinik Bidan "Wiwik
Indriani" sebelum penerapan sistem informasi berbasis web masih bergantung pada metode
manual menggunakan buku jurnal. Pendekatan ini dapat menimbulkan keterlambatan dalam
pencarian data, tingginya risiko kesalahan pencatatan, serta minimnya integrasi antar jenis
layanan. Sedangkan penerapan sistem informasi berbasis web menjadikan pengelolaan data lebih
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efisien, terstruktur, dan terintegrasi, yang secara langsung meningkatkan kecepatan akses
informasi serta mendukung peningkatan produktivitas klinik secara keseluruhan. Sementara itu,
pada aspek dampak sosial, kualitas layanan sebelum implementasi sistem masih rendah, ditandai
oleh keterlambatan dalam pengelolaan data dan kurangnya transparansi. Penerapan sistem
informasi berbasis web berhasil menjadikan layanan lebih responsif dan transparan, sehingga
berdampak positif terhadap kepuasan pasien.

Pemenuhan Prinsip Manajemen Data

Penerapan sistem informasi berbasis web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani" berhasil
mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan data secara manual. Sistem
ini secara signifikan memenubhi prinsip-prinsip manajemen data yang meliputi efisiensi, akurasi,
keamanan, kemudahan akses, dan integrasi. Setiap prinsip ini tidak hanya berdampak pada
perbaikan teknis, tetapi juga memberikan manfaat nyata terhadap kualitas layanan serta
peningkatan kepuasan pengguna.

1) Meningkatkan Efiensi Pengelolaan Data
Sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data di
klinik bidan secara signifikan. Jika sebelumnya proses pencarian data memerlukan waktu
sekitar 60-90 menit, kini waktu tersebut berkurang menjadi hanya 10 menit, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan Waktu Pengelolaan Data Sebelum dan Sesudah

. Sebelum . Sesudah Implementasi %
No. Jenis Layanan Implementasi . . . o
(sistem informasi) Efisiensi
(manual)
1 Pengelolaan data pasien 90 menit 10 menit 89
2 Pengelolaan data layanan 60 menit 10 menit 83
penundaan kehamilan
3  Pengelolaan data layanan 60 menit 10 menit 83
imunisasi
4  Pengelolaan data layanan 60 menit 10 menit 83
persalinan
5 Pengelolaan data layanan 60 menit 10 menit 83
pengobatan
Rata-rata kenaikan 84

Peningkatan efisiensi ini terjadi karena sistem informasi yang dibuat dapat secara
otomatis menyimpan, mengelompokkan, dan menampilkan data sesuai kebutuhan.
Perbandingan ini disajikan pada Gambar 5.

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1719


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i6.16066

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.9, No.6 Desember 2025, Hal. 1709-1726
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v916.16066

Perbandingan Efisiensi Waktu Pengelolaan Data (menit)

Pengelolaan data layanan pengobatan
Pengelolaan data layanan persalinan
Pengelolaan data layanan imunisasi

Pengelolaan data layanan penundaan kehamilan

Pengelolaan data pasien

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Sesudah Implementasi (sistem informasi) ® Sebelum Implementasi (manual)

Gambar 5. Grafik Perbandingan Efisiensi antara Sistem Informasi dan Manual

Berdasarkan perbandingan efisiensi waktu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5,
terdapat perbedaan signifikan dalam waktu pengelolaan data untuk berbagai jenis
layanan. Sebelum implementasi sistem informasi, waktu yang dibutuhkan untuk
pengelolaan data layanan pengobatan, persalinan, imunisasi, dan penundaan kehamilan
rata-rata mencapai 60 menit, sedangkan pengelolaan data pasien membutuhkan waktu
paling lama, yaitu hingga 90 menit. Setelah sistem informasi berbasis web diterapkan,
waktu tersebut berhasil dikurangi menjadi hanya 10 menit untuk setiap jenis layanan,
termasuk pengelolaan data pasien. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi dalam
pengelolaan data meningkat secara signifikan mencapai lebih dari 80 persen. Sementara
itu, sistem ini mampu membuat waktu pencarian data yang jauh lebih singkat dan proses
pengelolaan yang lebih terstruktur, sehingga staf klinik (admin, bidan, dan perawat) dapat
mengalokasikan lebih banyak waktu untuk memberikan pelayanan yang lebih responsif
dan berkualitas kepada pasien. Hal ini mampu meningkatkan kepuasan pasien dan
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan.

2) Meingkatkan Akurasi dalam Pengelolaan Data

Pengelolaan data secara manual berpotensi besar terjadinya kesalahan pencatatan dan
hilangnya informasi akibat human error. Fitur input data yang terstruktur pada sistem
informasi mampu memastikan setiap informasi dicatat dengan tepat dan rapi. Selain itu,
data yang tercatat menjadi lebih terorganisir, konsisten, dan akurat. Sementara itu,
peningkatan akurasi dalam pengelolaan data melalui sistem informasi berbasis web
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas layanan Kesehatan di klinik bidan.
Salah satu bidan menekankan manfaat ini dengan menyatakan bahwa sistem memastikan
tidak ada lagi informasi yang tertinggal atau salah tulis. Selain itu, pemilik klinik juga
mengungkapkan terkait kemudahan dalam memantau kinerja staf dan melihat riwayat
layanan pasien. Akurasi yang lebih baik ini juga meningkatkan kepercayaan pasien
terhadap layanan klinik, karena data yang dikelola secara profesional mendukung
penyediaan informasi yang transparan dan terpercaya.

3) Menjaga Keamanan Data
Keamanan data merupakan tantangan signifikan dalam sistem manual, di mana risiko
kehilangan, kerusakan, atau akses tidak sah sangat tinggi. Adanya sistem berbasis web ini
membuat data tersimpan secara aman melalui mekanisme autentikasi pengguna, karena
akses terhadap data dibatasi hanya kepada pihak yang memiliki kewenangan. Sementara
itu, keamanan ini meningkatkan kepercayaan baik dari pemiliki dan staf klinik maupun
pasien, yang mengandalkan sistem untuk menjaga privasi dan kerahasiaan data, sehingga
implementasi sistem informasi berbasis web secara signifikan meningkatkan keamanan.
Peningkatan keamanan ini juga memperkuat kepercayaan pasien terhadap klinik dalam
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menjaga kerahasiaan informasi pribadi, sehingga mendukung penyediaan layanan yang
lebih profesional dan terpercaya.

4) Memberikan Kemudahan Akses

Keterbatasan akses pada metode manual sering kali menghambat pelayanan, terutama
jika data yang diperlukan tidak tersedia di lokasi klinik. Sistem informasi berbasis web
mempermudah akses data dari perangkat yang terhubung dengan internet, sehingga data
dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Hal ini sangat mendukung pelayanan yang
lebih responsif dan efisien. Sementara itu, sistem informasi mampu menyajikan data yang
dapat diakses kapan saja dan dari mana saja, sehingga mendukung pelayanan yang lebih
cepat dan responsif. Salah satu staf klinik menyatakan bahwa sistem ini sangat membantu
mereka dalam menemukan data pasien dengan lebih efisien, bahkan dalam situasi sibuk.
Hal serupa diungkapkan oleh pasien, yang merasa puas karena informasi terkait riwayat
perawatan dapat diperoleh dengan cepat dan akurat. Pemilik klinik juga menegaskan
bahwa kemudahan akses ini memungkinkan pemantauan operasional klinik dari jarak
jauh, sehingga meningkatkan efektivitas manajemen.

5) Integrasi Layanan

Sebelumnya, data pasien dan layanan klinik tersebar dalam berbagai jurnal yang tidak
saling terhubung, sehingga menyulitkan staf dalam menyusun informasi yang
komprehensif. Penerapan sistem informasi berbasis web membuat integrasi data secara
menyeluruh dalam satu sistem. Bidan dan perawat dapat dengan mudah melihat riwayat
pasien, layanan yang diberikan, serta informasi administratif lainnya secara bersamaan.
Aspek integrasi ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif. Bidan dan
perawat kini dapat dengan mudah mengakses riwayat pasien, layanan yang telah
diberikan, serta informasi administratif lainnya dalam satu sistem, sehingga
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan data. Salah seorang bidan
menegaskan bahwa sistem ini sangat membantu pekerjaan mereka karena semua data
terhubung, memudahkan perencanaan layanan bagi pasien. Pemilik klinik juga
menyampaikan bahwa integrasi ini membuat proses kerja menjadi lebih sistematis, di
mana seluruh informasi dapat diakses dalam satu platform tanpa perlu mencari secara
terpisah.

Dampak Sosial terhadap Masyarakat

Implementasi sistem informasi berbasis web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani"
memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan kesehatan dan
mendukung keberlanjutan usaha kecil di sektor layanan kesehatan. Sebelumnya, pengelolaan data
masih dilakukan secara manual yang seringkali menyebabkan keterlambatan layanan,
ketidakakuratan pencatatan, hingga antrian panjang. Kondisi ini berdampak pada ketidakpuasan
pasien, terutama bagi masyarakat yang membutuhkan penanganan cepat. Sementara itu, adanya
sistem informasi ini membuat layanan kesehatan menjadi lebih efisien, responsif, dan transparan.
Hal ini disampaikan oleh salah satu pasien, yang menyatakan:

"Dulu saya sering menunggu lama hanya untuk mendapatkan informasi riwayat perawatan.
Sekarang, semuanya lebih cepat, dan saya bisa mendapatkan informasi yang jelas dari bidan dalam
waktu singkat"

Sementara itu, masyarakat umum dan sekitar juga merasakan manfaat dari peningkatan
layanan ini. Penerapan sistem informasi membuat layanan kesehatan ini menjadi lebih tertata,
kualitas pelayanan klinik meningkat, sehingga membangun kepercayaan masyarakat terhadap
layanan kesehatan yang disediakan. Salah seorang warga sekitar menyampaikan:

"Klinik ini sekarang lebih profesional. Layanan lebih cepat, dan kami jadi lebih nyaman berobat di
sini”
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Sistem informasi juga memberikan dampak positif terhadap literasi digital pengguna
seperti staf klinik, bidan, perawat, dan pasien. Hal ini berdampak pada peningkatan keterampilan
pengguna dalam menggunakan teknologi, serta membangun kesiapan menghadapi era digitalisasi
layanan kesehatan. Salah seorang staf mengungkapkan:

"Dulu kami kesulitan saat mencari data pasien, terutama di tengah jadwal yang padat. Sekarang,
semua data sudah tersedia dalam sistem, sehingga pekerjaan menjadi lebih ringan dan cepat
selesai”

Dari perspektif ekonomi, sistem ini berkontribusi dalam menekan biaya operasional,
seperti pengadaan buku jurnal, pengelolaan arsip fisik, dan kebutuhan tenaga tambahan untuk
menangani administrasi. Selain itu, penerapan teknologi ini membantu klinik meningkatkan daya
saing sebagai usaha kecil layanan kesehatan, yang pada akhirnya dapat menarik lebih banyak
pasien dan memperluas cakupan layanan. Sementara itu, transparansi dalam penyediaan
informasi kesehatan juga berdampak pada peningkatan pemahaman pasien terkait kondisi
kesehatanya. Data yang tersimpan secara akurat dan terorganisir membantu tenaga kesehatan
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif kepada pasien. Hal ini meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat, yang sebelumnya terbatas akibat proses manual yang belum mendukung
keterbukaan informasi.

Implementasi sistem ini juga turut mendorong kesadaran masyarakat akan pentingnya
pemanfaatan teknologi dalam sektor kesehatan. Pelayanan pada layanan kesehatan yang lebih
efisien dan profesional, mampu membuat pasien dari berbagai kalangan merasa lebih puas dan
percaya untuk memanfaatkan layanan klinik ini. Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi
berbasis web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani" tidak hanya meningkatkan kualitas layanan kepada
masyarakat tetapi juga mendorong profesionalisasi dan daya saing usaha kecil layanan kesehatan.
Penerapan ini diharapkan menjadi model bagi klinik atau praktik kesehatan mandiri lainnya
dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan
keberlanjutan operasional usaha.

Pembahasan

Penerapan sistem informasi berbasis web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani” telah
menunjukkan keberhasilan yang signifikan dalam mengatasi berbagai kendala yang sebelumnya
dihadapi, seperti efisiensi waktu pengelolaan data, akurasi pencatatan, kemudahan akses
informasi, keamanan data, serta integrasi antar layanan. Hasil ini sejalan dengan temuan Wanti
dkk (2023), yang mengindikasikan bahwa penerapan teknologi informasi berbasis web secara
signifikan dapat meningkatkan efisiensi dalam sektor layanan kesehatan. Selain itu, penerapan
sistem ini telah mendukung peningkatan akurasi dan aksesibilitas data administrasi, yang
berperan penting dalam memperkuat pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan studi
Anggita (2023), yang menekankan bahwa digitalisasi data merupakan elemen krusial dalam
mendukung pengambilan keputusan yang lebih informatif dan efektif di sektor kesehatan. Selain
itu, keunggulan yang dimiliki sistem informasi dalam pengelolaan data layanan kesehatan adalah
kemudahan akses, di mana data dapat diakses kapan saja dan dari mana saja melalui perangkat
yang terhubung dengan internet. Hal ini mendukung studi Verhoef dkk (2021), yang menyatakan
bahwa pentingnya kemudahan akses dalam mempercepat respons layanan kesehatan.
Keberhasilan implementasi sistem ini tidak hanya ditunjukkan melalui peningkatan efisiensi
operasional, tetapi juga diperkuat oleh respons positif dari para pengguna, yang mengakui bahwa
sistem ini secara substansial memfasilitasi pelaksanaan tugas masing-masing pengguna.

Penerapan sistem informasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sektor
kesehatan, terutama dalam mendukung proses transformasi digital di fasilitas kesehatan dalam
skala kecil. Implementasi sistem informasi di Klinik Bidan "Wiwik Indriani" menunjukkan bahwa
teknologi berbasis web dapat menjadi solusi yang efektif dan inovatif untuk mengatasi kendala
operasional yang sering dihadapi oleh klinik kecil dan mandiri. Studi dari Raharjo dkk (2024)
menyebutkan bahwa transformasi digital pada tingkat komunitas memberikan kontribusi
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langsung terhadap peningkatan kualitas layanan kesehatan yang lebih cepat, responsif, dan
transparan. Dalam aspek sosial, sistem informasi ini membantu membangun kepercayaan
masyarakat terhadap layanan kesehatan. Sistem informasi yang diterapkan secara efektif
meningkatkan keamanan data dan transparansi layanan, sehingga secara signifikan memperkuat
kepercayaan antara penyedia layanan dan pasien, serta mendukung hubungan yang lebih
profesional dan terpercaya. Hal ini mendukung studi Brozovi¢ & Tregua (2022), yang
menekankan bahwa sistem informasi yang terstruktur tidak hanya meningkatkan efisiensi
internal tetapi juga menciptakan kepercayaan di antara para pemangku kepentingan. Meskipun
implementasi sistem informasi ini telah memberikan hasil yang positif, masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah pentingnya pelatihan literasi digital
yang berkelanjutan bagi staf klinik dan pengembangan kapasitas teknis untuk memastikan sistem
dapat dioperasikan secara optimal. Tantangan ini sejalan dengan temuan Nurcahyawati dkk
(2020) dan Singh dkk (2024), yang menyatakan bahwa pentingnya pendampingan teknis secara
berkelanjutan dalam proses transformasi digital. Selain itu, ketersediaan infrastruktur yang
memadai, seperti akses internet yang stabil, menjadi salah satu faktor pendukung utama
keberlanjutan sistem.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di Klinik Bidan “Wiwik Indriani” di Kota Banjarbaru,
Kalimantan Selatan menunjukkan hasil yang positif dalam upaya optimalisasi pengelolaan data
melalui penerapan sistem informasi berbasis web. Sistem ini menunjukkan peningkatan
signifikan pada aspek efisiensi waktu pengelolaan data, akurasi pencatatan, keamanan informasi,
kemudahan akses, dan integrasi antar layanan. Efisiensi waktu meningkat dengan pengurangan
rata-rata 84% pada proses pencatatan dan pengelolaan data, sementara akurasi dan keamanan
informasi semakin terjamin melalui fitur input terstruktur dan autentikasi pengguna. Kemudahan
akses informasi memungkinkan penyedia layanan untuk memberikan respons yang lebih cepat,
dan integrasi data memastikan alur kerja yang lebih terorganisir. Kegiatan pengabdian ini juga
menunjukkan bagaimana teknologi dapat diterapkan dalam konteks layanan kesehatan, sehingga
memberikan peluang untuk memperluas pengembangan dan kontribusi di sektor lain. Selain itu,
penerapan teknologi ini dapat menjadi model yang diadopsi oleh klinik kesehatan lain, tidak
hanya di bidang kesehatan tetapi juga di sektor lain yang memiliki kendala serupa dalam
pengelolaan data.

Penerapan sistem informasi berbasis web di Klinik Bidan "Wiwik Indriani" telah
menunjukkan efektivitasnya dalam mengatasi kendala pengelolaan data, meningkatkan kualitas
layanan, dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan kesehatan. Hasil ini
menegaskan pentingnya transformasi digital dalam mendukung operasional fasilitas kesehatan
kecil dan mandiri, sekaligus memberikan pandangan baru terhadap potensi pengembangan
teknologi informasi dalam sektor kesehatan. Di samping itu, sistem informasi berbasis web
berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut seperti integrasi teknologi berbasis Internet of
Things (1oT). Pengembangan ini mampu mendukung pemantauan kesehatan secara real-time,
seperti pelacakan kondisi pasien atau pengelolaan stok obat secara otomatis. Selain itu,
penambahan fitur analisis data juga dapat menjadi langkah strategis untuk membantu klinik
dalam memprediksi kebutuhan pasien, merancang strategi pelayanan, hingga mengidentifikasi
tren kesehatan masyarakat yang sedang terjadi.

Sementara itu, untuk memastikan keberlanjutan dan dampak penerapan teknologi yang
lebih luas, sistem ini dapat menjadi solusi jangka panjang dalam optimalisasi pengelolaan data di
berbagai klinik, baik di wilayah urban maupun rural, dengan mempertimbangkan kebutuhan
operasional dan kapasitas sumber daya masing-masing. Keberlanjutan ini sebaiknya disertai
dengan program pelatihan literasi digital dan pendampingan yang komprehensif bagi pengguna.
Pendekatan ini akan memastikan keberhasilan implementasi tidak hanya mendukung
transformasi digital di satu layanan kesehatan, tetapi juga menghasilkan model yang dapat
diadaptasi secara lebih luas dalam sektor kesehatan.
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